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PUTUSAN

Nomor 38/Pdt.G/2016/PN.Bau

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Baubau yang memeriksa dan mengadili perkara Perdata

dalam peradilan tingkat pertama telah menjatuhkan Putusan dalam perkara antara:

WA _ODE SITI DJAUZAA, Beralamat di Komp. Perumahan BTN Poasia, Kota

Kendari, selanjutnya disebut sebagai Penggugat;

Diwakili oleh kuasanya LA ODE SEHE MA'RUF, S.H. dan
BUHARIM, S.H. Advokat /Konsultan Hukum, yang beralamat di
Jalan Dr. Sutomo No. 7 Baubau, berdasarkan Surat Kuasa
Khusus tertanggal 8 Desember 2016, yang telah didaftarkan di
Kepaniteraan Pengadilan Negeri Baubau dibawah Register

Nomor : 129/SK/2016/PN.Bau;

Selanjutnya dalam penulisan di bawah ini dalam beberapa

kalimat dan pertimbangan, disebut sebagai PENGGUGAT;

MELAWAN

1. PEMERINTAH KOTA BAUBAU Cq. WALIKOTA BAUBAU, Beralamat di Jalan

Palagimata, Kelurahan Lipu, Kecamatan Betoambari, Kota
Baubau, yang dalam hal ini diwakili kuasanya Dr. Mohamad
Tasdik, S.H., M.Si, Arief Budianto Gavoer, S.IP, M.H., Wa Ode
Emilna Roswita Naadji, S.H. Pegawai pada Setda Kota Baubau
berkedudukan dan berkantor di Jalan Raya Palagimata,
Kelurahan Lipu, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau,
berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggal 6 Januari 2017 dan

telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Baubau
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dibawah Register Nomor : 09/SK/2017/PN.Bau, selanjutnya

disebut sebagai Terqugat ;

2. PEMERINTAH KABUPATEN BUTON, Cq. KEPALA DINAS KELAUTAN

DAN PERIKANAN KABUPATEN BUTON, Beralamat di Desa

Kondowa, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton, yang
dalam hal ini diwakili kuasanya ZAKARIA, S.H., M.H. & Patners,
Advokad / Konsultan Hukum berkedudukan dan berkantor di
Jalan Betoambari, berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggal 16
Januari 2017 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Baubau dibawah Register Nomor :14/SK/2017/PN.Bau
dan Fakharudin M. Satu, S.H., M.H., La Hamadi, S.H., La Ode
Muh. Fitrah, S§.H. dan Jasmal Baharudin, S.H., Pegawai Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buton beralamat di Kantor
Bupati Buton pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton,

Kompleks Perkantoran Takawa, Kecamatan Pasarwajo,

Kabupaten Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara berdasarkan
Surat Kuasa Khusus tanggal 16 Januari 2017 dan telah
didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Baubau dibawah

Register Nomor :15/SK/2017/PN.Bau , selanjutnya disebut

sebagai Terqugat II;

3. WA ODE_ SITlI HALISAH, Beralamat di Lingkungan Loji, Kelurahan

Nganganaumala, Kecamatan Murhum, Kota Baubau,

selanjutnya disebut sebagai Turut Terqugat I;

4. LA ODE ASWAD, A Beralamat di Lingkungan Loji, Kelurahan Nganganaumala,

Kecamatan Murhum, Kota Baubau, selanjutnya disebut sebagai

Turut Terqugat ll;
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PENGADILAN NEGERI tersebut;
Telah membaca surat Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Baubau
tertanggal 22 Desember 2016 Nomor 38/Pen.Pdt.G/2016/PN.Bau tentang

penunjukan Majelis Hakim untuk memeriksa dan mengadili perkara tersebut;

Telah membaca surat Penetapan Ketua Maijelis Hakim Pengadilan Negeri
Baubau tertanggal 22 Desember 2016 Nomor 38/Pen.Pdt.G/2016/PN.Bau, tentang

hari persidangan perkara tersebut;

Telah membaca surat gugatan Penggugat tersebut;

Telah membaca dan mempelajari surat-surat yang berhubungan dengan

perkara tersebut;

TENTANG DUDUKNYA PERKARA

ST
"g'mber 2016, yang telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri

2&%1
: @*j‘:‘éh au pada tanggal 22 Desember 2016 dibawah Register Nomor

v"‘gl\‘r.\é:f:} é;?

{
{' G/2016/PN.Bau, yang kemudian dalam perjalanannya sesuai dengan

Menimbang, bahwa Penggugat dengan Surat Gugatannya tertanggal 20

dengan dalil-dalil gugatan yang pada pokoknya adalah sebagai berikut :

1. Bahwa Almarhum LA ODE AMPO ayah penggugat di saat menjabat sebagai
Kepala Kantor Agama Kab. Buton/sejak Tahun 1961 memiliki sebidang Tanah
Pekarangan terletak di Kel. Nganganaumala ( dahulu di sebut Kampung Loji
Baubau ) dengan di tanami Sayur—sayuran, Pepaya, Pohon Kelor, Pisang, DIl
Untuk membantu kebutuhan keluarga;

2. Bahwa Alm. LA ODE AMPO meninggal dunia pada tahun 1981 dengan,
meninggalkan 11 ( Sebelas orang ) Anak / Ahli Waris maka secara Hukum

semua barang termasuk Tanah yang ditinggalkan Alm. beralih menjadi Hak

milik Anak / Ahli Waris Alm. LA ODE AMPO;
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d-/ Kota Baubau Selanjutnya Melakukan Perluasan Kota Baubau sekaligus pada

/\,

3 Bahwa Tanah Pekarangan Aim. LA ODE AMPO dan sekarang di sebut Tanah

Hak milik Penggugat, terletak di Kampung Loji, Kel. Nganganaumala Baubau,
di Kuatkan dengan Bukti Surat Sah, Antara lain Bukti Pajak ( PBB ) dan Surat
Keputusan Gubernur Prov. Sulawesi Tenggara Tanggal 10 Juli, 1974 No : 64/
HMK / 1974 Luas Tanah 1124, 25 Meter Persegi ( seribu seratus dua puluh

empat, 25/100 Meter Persegi ) tercatat Pemilik Tanah LA ODE AMPO;

4 Bahwa Tanah Pekarangan Hak milk Penggugat dan kini di sebut Tanah

Sengketa Batas — Batasnya sebagai berikut :
e Sebelah Timur dengan Kali Baubau;
s Sebelah Barat dengan kampung Loji;
o Sebelah Utara dengan Tanah Bapak LA ODE HANAFI;

« Sebelah selatan dengan Tanah LA ODE MIMU / AMBO BACO;

5. Bahwa setelah Kab. Buton pindah ke Pasar Wajo dan Pemerintahan Kota

Baubau terbentuk secara Deviniti — sejak Tahun 2001 maka oleh Pemerintah

pesxsw Pantai Kampung Loji, Kel Nganganaumala di bangun Proyek

iRekIamaSI Pantai di mana wilayah Pesisir Pantai Kampung Loji /

Nganganaumala tersebut sekarang di sebut Kota Mara;

6. Bahwa di saat Proyek Reklamasi Kota Mara tersebut di kerjakan pada Era

Jabatan Wali Kota Baubau dijabat Bapak Drs. AMIRUL TAMIM, M. Si
Penggugat sebagai pemilik Tanah serta sebagai Anak / Ahli Waris Alm. LA
ODE AMPO datang menyatakan keberatan pada pemerintah Kota Baubau
mengenai Penggunaan Tanah Tersebut, untuk jalan raya masuk pada Proyek
Lokasi Kota Mara namun Pemerintah Kota Baubau beralasan Tanah
Penggugat tersebut, di gunakan untuk jalan hanya sementara guna
kelancaran keluar masuknya kendaraan Pekerjaan Proyek, setelah itu Tanah

Penggugat akan di kembalikan sebagai mana semula;
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w2 dasar dikuasai secara Melawan Hukum oleh Pemerintah Kota Baubau;
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f"ﬂy%ngguagat ( sekarang di sebut Lokasi Kota Mara ) bersama Tanah Milik

10.

Bahwa Pemerintah Kota Baubau pada saat itu menyatakan Pada Penggugat
bahwa Tanah Penggugat tersebut, semua orang mengetahui sejak Jaman
Dulu Lokasi Tanah tersebut, Hak Milik Alm. LA ODE AMPO di kuatkan dengan
Bukti Surat Lengkap maka tidak akan di ganggu;

Bahwa kenyataan sekarang ini Tanah Hak Milik Penggugat yang semula di
nyatakan di gunakan sementara untuk jalan guna kelancaran Pekerjaan
Proyek, kenyataannya sampai sekarang, Tanah Penggugat tetap digunakan

untuk Jalan Raya;

Demikian pula dengan Tanah Penggugat lainnya pada Lokasi Kota
Mara, dan terdapat Bangunan Darurat diatasnya sebagai Hak Milik Anak/ Ahli
Waris Alm. LA ODE AMPO tidak di izinkan oleh Pemerintah Kota membuat

Bangunan Permanen/ memanfaatkan Tanahnya pada Lokasi Kota Mara;

Tegasnya secara tidak langsung Tanah Penggugat dimaksud, tanpa

NN

ahwa Penggugat menolak dengan tegas alasan Pemerintah Kota Baubau

>
<
szlupun Pemerintah Kab. Buton yang menyatakan Tanah Hak Milik

Rakyat lain menjadi Hak milik Pemerintah Kota Baubau karena semua Rakyat
Pemilik Tanah di Wilayah Lokasi Kota Mara sudah Menerima Ganti Rugi dari
Pemerintah Kab. Buton Waktu pada Tahun 1977 waktu lalu;

Bahwa Ayah Penggugat Alm. LA ODE AMPO Meninggal Dunia di
Baubau pada Tahun 1981 di saat masih ada ( sebelum meninggal dunia ) tidak
pernah menerima Ganti Rugi dan menyerahkan Tanah Pekarangan di
Kampung Loji, Kel. Nganganaumala, di maksud pada Pemerintah Kab. Buton;
Bahwa pada masa Jabatan Bupati Buton, di Jabat Bpk. Kol. ARIFIN
SUGIANTO, Tanah Hak Miik Rakyat Diwilayah Kota Mara pernah di

rencanakan pada Tahun 1977/1978 menjadi Lokasi Pasar lkan, tetapi tidak

Halaman 5 dari 100 Putusan Perdata Nomor 38/Pdt.G/2016/PN.Bau



termaksuk Tanah Alm. LA ODE AMPO ( Tanah Penggugat ) karena Alm. LA
ODE AMPOQO tanahnya memiliki Bukti Surat Lengakp dan tidak menyetui
tanahnya digunakan untuk Pasar Ikan;

Atas dasar hal diatas maka, rencana Pemerintah Kabupaten Buton,
mengambil Lokasi Kampung Loji ( Kota Mara ), untuk Pasar lkan tidak
terlaksana karna Rakyat Pemilik Tanah tidak mengizinkan Tanahnya, tanpa

adanya ganti yang layak, dari Pemerintah Kab. Buton:

“TENTANG GUGATAN YANG DIAJUKAN KEPALA DINAS KELAUTAN DAN
PERIKANAN KAB. BUTON TAHUN 2001”

1. Bahwa menjelang Ibu Kota Kab. Buton akan pindah ke Pasar Wajo, dan Kota
Baubau telah terbentuk menjadi Kota Devinitif dan Ibu Kotanya Berpusat di
Baubau maka Pada Tahun 2001 Pemerintah Kabupaten Buton Cq. Kepala
Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Buton, mengajukan Gugatan ke depan
o Pengadilan Negeri Baubau yaitu Menggugat pada 14 Orang Rakyat yang
&ﬁ(\?zﬁ}ﬁenguasai/menempati Tanah di Kelurahan Nganganaumala, Kampung Loji (

e\
\\
ékasi Kota Mara ) dengan alasan Tanah tersebut adalah Hak Milik

erintah Kab. Buton Cq. Dinas Kelautan Dan Perikanan Kab. Buton,

Tyy

gy
‘ ++* Karena Rakyat Pemilik Tanah Sudah menerima ganti Rugi Tanah dari

Pemerintah Kab. Buton;

2. Bahwa Pihak yang di Gugat dalam Perkara Gugatan tersebut, termasuk Anak /
Ahli Waris Alm. LA ODE AMPO, 2 Orang yaitu Turut Tergugat, WA ODE SITI
HALISAH dan LA ODE ASWAD. A , Sedang Anak / Ahli Waris Aim. LA ODE

AMPO yang berhak atas Tanah yang di Gugat berjumlah 11 Orang;
3. Bahwa dengan demikian Gugatan yang di ajukan oleh Kepala Dinas Kelautan
dan Perikanan Kab. Buton tersebut, kurang pihak dan Cacad Yuridis dan juga

Alm. LA ODE AMPO di saat masih hidup tidak pernah menerima Uang Ganti
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Rugi dan menyerahkan Tanahnya pada Pemerintah Kab. Buton agar Tanah

tersebut di gunakan untuk Lokasi Pasar Ikan;

Dalam Perkara Gugatan tersebut, Turut Tergugat WA ODE SITI
HALISAH dan LA ODE ASWAD. A tidak pernah mendapat Kuasa dari Anak /
Ahli Waris Alm. LA ODE AMPO yang berjumlah 11 Orang untuk Mewakili
semua Anak / Ahli Waris dalam Perkara Gugatan Kepala Dinas Kelautan dan

Perikanan Kab. Buton di maksud:;

Atas dasar Hal — hal di atas maka Gugatan Kepala Dinas Kelautan dan
Perikanan Kab. Buton untuk Tanah Penggugat , Cacad Yuridis maka ( Putusan

Perkara Gugatan tersebut seharusnya “ diTolak atau di nyatakan, tidak dapat

di terima”);

4. Bahwa dengan adanya gugatan tersebut, maka Anak/ Ahli Waris Alm. LA ODE

AMPO yang tidak ikut di gugat, datang menghadap dan menanyakan pada

7 MEGNRemerintah Kab. Buton ( Bagian Hukum ). Alm LA ODE AMPO digugat,
A *’F\\
\

o\ 7

s Ve
3 "é'ngapa yang digugat hanya dua orang sedangkan Anaknya Alm. LA ODE
c [

e
\ 7

\\g_ O Sebagai Pemilik Tanah tersebut, 11 ( Sebelas ) crang;

";:‘n%:: 4hwa setelah Penggugat datang menjelaskan pada Pemerintah Kab. Buton
= mengenai gugatan tersebut, oleh Kepala Bagian hukum menyatakan Tanah
yang di gugat pada lokasi Kampung Loji ( Kota Mara ) dimaksud tidak
termaksud tanahnya Aim. LA ODE AMPO;
Dan Tanah yang digugat adalah Tanahnya orang lain pada Wilayah Kota
Mara, dan pada Tahun 1977 sudah menerima Uang Ganti Rugi karna
Lokasi tersebut, mau di gunakan untuk Pasar lkan tetapi Rakyat Pemilik
Tanah menolak;
Tegasnya, Kepala Bagian Hukum mengakui kekeliruan pengajuan

gugatan tersebut, oleh karenanya Kepala Bagian Hukum menyatakan silakan

kalian menuntut dan menggunakan Tanahnya kembali, karena Alm. LA ODE
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AMPO memiliki Surat-surat Tanah lengkap,dan juga tidak pernah menerima
ganti rugi pada Pemerintah Kab. Buton;

Bahwa mengutip penjelasan Pemerintah Kab. Buton Cq. Kepala Bagian
Hukum Pemerintah Kab. Buton yang pada Pokoknya, Gugatan Perkara
tersebut, tidak ada hubungannya dengan Tanah Penggugat asal Aim. LA ODE
AMPO maka tidak ada dasar Hukum bagi Pemerintah Kota Baubau
menggunakan Tanah Penggugat untuk Jalan Raya masuk pada Lokasi Kota
Mara, termasuk melarang atau tidak memberi Izin pada Anak / Ahli Waris Alm.
LA ODE AMPO ( Penggugat ) memanfaatkan Tanahnya Membuat Bangunan
Permanen di atas Tanah di maksud,;

Bahwa tegasnya perbuatan Pemerintah Kota Baubau, baik sendiri atau
bersama-sama dengan Pemerintah Kab. Buton menggunakan Tanah
Penggugat untuk Jalan Raya masuk pada Lokasi Kota Mara, dan melarang

pada Penggugat ( Anak / Ahli Waris Aim. LA ODE AMPO ) memanfaatkan

tersebut, sebagai Tanah Hak Milik sendiri menurut hemat Penggugat

Pemerintah Kota Baubau telah melakukan Tindakan keliru ( Menggunakan
Kekuasaan tanpa dasar ) Yaitu menguasai Tanah Hak Milik Penggugat secara

Melawan Hukum, khususnya Tanah pada Lokasi Kota Mara Baubau di

maksud;

Bahwa Penggugat Berkesimpulan pada pokoknya Pemerintah Kota Baubau

baik sendiri atau bersama-sama dengan Pemerintah Kab. Buton telah

melakukan Perbuatan Melawan Hukum dan merugikan Penggugat, oleh

karrennya Pemerintah Kota Baubau ( Tergugat Ke - 1) dan Pemerintah Kab.

- 11 ) baik di Hukum mengembalikan Tanah Penggugat

Buton ( Tergugat Ke
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dalam keadaan sebagai mana semula, dan tanpa Gangguan dengan
Kekuasaan Tergugat;

ATAU, Tergugat Ke - | dan Tergugat Ke — Il baik sendiri-sendiri atau Bersama-
sama jika berniat mau mengambil alih semua Tanah Hak Milik Penggugat
pada Lokasi Kampung Loji, Kel. Nganganaumala ( sekarang di sebut Kota
Mara Baubau ) maka tergugat ke-l1 dan tergugat ke-Il agar membayar Ganti
Rugi pada Penggugat secara Tanggung Renteng ( Bersama — sama ) Sebesar
Rp. 7.000.000.000., ( Tujuh Miliyar Rupiah );

Bahwa Para Turut Tergugat LA ODE ASWADODE SITI HALISAH Dan LA
ODE ASWAD, A sebagai anak / ahli Waris LA ODE AMPO dan kini memiliki
Bangunan Darurat di atas Tanah Sengketa, ikut digugat dalam perkara ini

dikandung maksud agar Turut Tergugat Tunduk Putusan Perkara ini;

Berdasarkan Hal-hal sebagaimana diuraikan di atas, Penggugat Mohon

pada Bapak Ketua Pengadilan Negeri Baubau / Majelis Hakim agar memeriksa

‘dan mengadili Perkara ini dengan mengambil putusan sebagai berikut :

'PROVIS!

|/ DALAM
]

=
a.
=

/7 - \ \{,‘/,

F t
+*_Menyatakan bahwa Alm. LA ODE AMPO, Ayah Penggugat memiliki sebidang

Tanah perkarangan terletak di Kel. Nganganaumala, Kampung Loji ( sekarang
di sebut Kota Mara Baubau ) Luas 1.124,25/100 m? ( Seribu Seratus Dua
Puluh Empat, 25/100, Meter Persegi);

Menyatakan Aim. LA ODE AMPO Meninggal Dunia di Baubau pada Tahun
1981 maka secara Hukum semua Barang / Tanah Pekarangan Sengketa
Peninggalan Aim. LA ODE AMPO di Kel. Nganganaumala (Kota Mara Baubau)

tersebut, di atas menjadi Hak Hak Milik Penggugat ( Anak / Ahli Waris Alm. LA

ODE AMPOQ);
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DALAM POKOK PERKARA

1. Menerima dan Mengabulkan Gugatan Penggugat untuk seluruhnya;

2. Menyatakan bahwa Penggugat WA ODE SITI DJAUZAA bersaudara adalah
Sah sebagai Anak / Ahli Waris Alm. LA ODE AMPO;

3. Menyatakan bahwa Ayah Penggugat Alm. LA ODE AMPO memiliki sebidang
Tanah Pekarangan yang di garap sejak Tahun 1961, Terletak di Kel.
Nganganaumala, Kampung Loji / Kota Mara Baubau — Luas, 1.124, 25/100 m2
dengan batas-batasnya sebagai berikut :

e Sebalah Timur dengan KaliBaubau;

« Sebelah Barat dengan Tebing Kampung Loji;

e Sebelah Utara Tanah Bapak LA ODE HANA,;

e Sebelah Selatan dengan Tanah LA ODE MIMU/AMBO BACO;

-4.. Menyatakan Bahwa Ayah Penggugat Alm. LA ODE AMPO Meninggal Dunia di

EGAN\
. x’B‘é bau pada Tahun, 1981 maka secara Hukum Tanah Pekarangan Alm. Di

-

z
L:I rahan Nganganaumala/ Kota Mara Baubau tersebut, di atas menjadi hak
EIZ

\

ilik Penggugat, ( Anak/Ahli Waris Alm. LA ODE AMPO);

\_:f‘ Knenyatakan bahwa Perbuatan Tergugat, ke-l ( Pemerintah Kota Baubau )
menggunakan sebagian Tanah Penggugat Untuk Jalan Raya masuk pada
Lokasi Kota Mara Baubau Kelurahan Nganganaumala dengan merusak
Tanaman Penggugat adalah Melawan Hukum dan Merugikan Penggugat;

6. Menyatakan, Perbuatan Tergugat ke — | ( Pemerintah Kota Baubau )
menggunakan kekuasaannya melarang / tidak memberi izin pada Penggugat
membuat Bangunan Permanen di atas Tanah Pekarangan Hak milik
Penggugat pada Lokasi Kota Mara, Kel. Nganganaumala, Baubau adalah

perbuatan melawan Hukum dan merugikan Penggugat;
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7. Menyatakan Gugatan yang di ajukan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan
Kab. Buton ( Tergugat Ke —Il ) pada Pengadilan Negeri Baubau Tahun 2001
yaitu Menggugat Tanah Pekarangan hak milik Alm. LA ODE AMPO pada 2
orang Anak ( WA ODE SITI HALISAH dan LA ODE ASWAD, A ) adalah Cacad
hukum/ kurang pihak;

8. Menyatakan bahwa Tergugat Ke — | Membangun Proyek Reklamasi Pantai
Kel. Nganganaumala ( Kota Mara Baubau ) menggunakan Tanah Penggugat,
dengan alasan mendapatkan Pelimpahan Tanah Tersebut, dari Tergugat Ke —
Il ( Pemerintah Kab. Buton ) Perbuatan tersebut adalah Melawan Hukum dan
Merugikan Penggugat;

9. Menghukum Tergugat Ke — | ( Pemerintah Kota Baubau ) dan Tergugat Ke — Il
( Pemerintah Kab. Buton ) mengembalikan Tanah Penggugat sebagaimana

semula dan selanjutnya Tanah tersebut, di fungsikan oleh Penggugat untuk

sebesar Rp 7.000.000.000 ( Tujuh Milyar Rupiah );

11. Melaksanakan Putusan ini lebih dahulu walau Tergugat menyatakan Banding,

Kasasi, atau Peninjauan Kembali ( P.K');

12. Menghukum Para Turut Tergugat untuk Tunduk Putusan Perkara ini;

13. Menghukum Tergugat membayar semua Biaya Perkara ini;

ATAU bilamana Bapak Ketua / Majelis Hakim berpendapat lain, Penggugat mohon

Putusan yang seadil — adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, datang

menghadap kedua belah pihak. Untuk Penggugat hadir kuasanya La Ode Sehe
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Ma'ruf, S.H. dan Buharim, S.H. berdasarkan Surat Kuasa Khusus tertanggal 8
Desember 2016, yang telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Baubau dibawah Register Nomor : 129/SK/2016/PN.Bau, sedangkan untuk
Tergugat | hadir kuasanya Dr. Mohamad Tasdik, S.H., M.Si, Arief Budianto
Gavoer, S.IP, M.H., Wa Ode Emilna Roswita Naadji, S.H. berdasarkan Surat
Kuasa Khusus tanggal 6 Januari 2017 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Baubau dibawah Register Nomor : 09/SK/2017/PN.Bau dan
Tergugat Il hadir kuasanya Zakaria, S.H., M.H. berdasarkan Surat Kuasa Khusus
tanggal 16 Januari 2017 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Baubau dibawah Register Nomor :14/SK/2017/PN.Bau dan Fakharudin M. Satu,
S.H., M.H., La Hamadi, S.H., La Ode Muh. Fitrah, S.H. dan Jasmal Baharudin,
S.H. berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggal 16 Januari 2017 dan telah
didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Baubau dibawah Register Nomor
:15/SK/2017/PN.Bau dan kemudian ditambah dengan Surat Kuasa Khusus tanggal
27 Februari 2017 yang telah didaftarkan di Kepaniteran Pengadilan Negeri Baubau

ﬁi awah Register Nomor : 35/SK/2017/PN.Bau, sedangkan Turut Tergugat | dan
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’/;’v, w JOtaNTergugat Il tidak hadir meski telah dipanggil secara patut sebanyak 3 (tiga)
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enimbang, bahwa oleh Majelis Hakim telah ditawarkan perdamaian antara
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Nomor 1 Tahun 2016 tentang Mediasi maka Majelis Hakim telah membuka

ua belah pihak berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia

“ruang perdamaian” terhadap para pihak dengan menunjuk Hakim Mediator yaitu
Sdr. Muhaijir, S.H. akan tetapi sampai batas waktu yang telah ditetapkan PERMA
tersebut, tidak tercapai suatu perdamaian dari para pihak sebagaimana laporan
hasil Mediasi tanggal 30 Januari 2017, sehingga pemeriksaan perkara ini
dilanjutkan dengan membacakan surat Gugatan dari kuasa Penggugat dengan

isinya tetap dipertahankan;

Menimbang, bahwa atas Gugatan Penggugat tersebut, Tergugat | telah
mengajukan pula Jawaban secara tertulis tertanggal 27 Februari 2017, yang pada

pokoknya sebagai berikut :

Halaman 12 dari 100 Putusan Perdata Nomor 38/Pdt.G/2016/PN.Bau






